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Abstract 

 

This study was to determine the positive and significant effects of occupational safety and health 

variables on employee performance, to find out the positive and significant effects of work discipline 

variables on employee performance and to find out the positive and significant effects of work safety and 

health variables and simultaneous work discipline on employee performance on PT. South Jakarta Main 

Pillar Yasmina. The sample used was a Slovine sampling technique with a 10% error rate formulated to a 

total of 83 respondents. The method used is a quantitative descriptive method. Data collection techniques 

through primary and secondary data Data analysis techniques use descriptive statistics, validity tests, 

reability tests, normality tests, multicolonierity tests, autocorrelation tests, heterocorrelation tests, simple 

linear regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, 

determination coefficient analysis, t-test and f-test. Research results show that: (1) there is a partial positive 

and significant effect between occupational safety and health on employee performance on PT. Yasmina 

Pilar Utama South Jakarta, this can be proven from the simple linear regression equation Y = 18.349 + 

0.547X1 and the thitung value > t table or (5.936 > 1,664). with a significance of 0.000 < 0.050. (2) 

Partially, there is a positive and significant influence between work disciplines on employee performance 

on PT. Yasmina Pilar Utama South Jakarta, this can be demonstrated from the simple linear regression 

equation Y = 12.008 + 0.703X2 and count > t table or (7.188 > 1,664). with a significance of 0.000 < 

0.050. (3) simultaneously there is a positive and significant effect between occupational safety and health 

and work discipline on employee performance on PT. Yasmina Pilar Utama South Jakarta, this can be 

proven from the multiple linear regression equation Y = 11.445 + 0.142X1 + 0.574X2, correlation value 

0.630, coefficient determination value 39.7%, and F count value > F table or 26.316 > 2,720 with 

significance level 0.000 < 0.050.  
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Abstrak 

 

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel keselamatan dan kesehatan 

kerja terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui pengaruh posititif dan signifikan variabel disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan dan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel keselamatan dan 

kesehatan kerja dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Yasmina Pilar Utama 
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Jakarta Selatan. Sampel yang digunakan adala Teknik sampel slovin dengan tingkat kesalahan 10% 

dirumuskan menjadi berjumlah 83 responden. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. 

Teknik pengumpulan data melalui data primer dan sekunder. Teknik analisis data menggunakan statistik 

deskriptif, uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, uji 

heterokedaktisitas, analisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier berganda, analisis koefisien 

korelasi, analisis koefisien determinasi, uji t dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) secara 

parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Yasmina Pilar Utama Jakarta Selatan, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan 

regresi linier sederhana Y = 18.349 + 0.547X1 dan nilai thitung > t tabel atau (5.936 > 1.664). dengan 

signifikan 0.000 < 0.050. (2) secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Yasmina Pilar Utama Jakarta Selatan, hal tersebut dapat dibuktikan 

dari persamaan regresi linier sederhana Y = 12.008 + 0.703X2 dan t hitung > t tabel atau (7.188 > 1.664). 

dengan signifikan 0.000 < 0.050. (3) secara simultan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

keselamatan dan kesehatan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Yasmina Pilar 

Utama Jakarta Selatan, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier berganda Y = 11.445 + 

0.142X1 + 0.574X2, nilai korelasi sebesar 0.630, nilai koefisien determinasi sebesar 39.7%, serta nilai F 

hitung > F tabel atau 26.316 > 2.720 dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.050. 

 

Kata kunci: keselamatan dan kesehatan kerja, disiplin kerja, kinerja karyawan 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memegang peranan 

penting dalam keberhasilan suatu organisasi atau 

perusahaan, karena manusia merupakan aset hidup 

yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Fakta 

bahwa manusia merupakan aset terpenting dalam 

suatu organisasi atau bisnis harus ditanggapi 

dengan serius dan dikelola sebaik mungkin. Hal ini 

diperlukan agar sumber daya manusia dapat secara 

optimal mendorong tercapainya tujuan organisasi. 

Pengelolaan sumber daya manusia memerlukan 

manajemen yang dapat mengelola sumber daya 

secara sistematis, terencana, dan efisien. 

Menjalankan bisnis memerlukan sumber daya 

yang berbeda-beda. Berbagai sumber daya yang 

diperlukan menjalankan usaha misalnya, modal, 

bahan dan mesin. Dunia usaha juga memerlukan 

sumber daya manusia yaitu karyawan yang 

diharapkan oleh organisasi dapat bekerja secara 

produktif untuk mencapai produktivitas kerja 

optimal yang direncanakan. 

Produktivitas merupakan salah satu indikator 

kemajuan perusahaan yang sangat penting, 

sehingga peningkatan produktivitas pada seluruh 

bagian sistem merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi perusahaan. 

Suatu perusahaan berusaha untuk meningkatkan 

produktivitas seluruh karyawannya agar mampu 

bersaing dengan perusahaan lain karena dapat 

memproduksi barang atau jasa dengan lebih 

efisien. Selain kinerja karyawan, terdapat hal lain 

yang menjadi perhatian yaitu keselamatan dan 

kesehatan kerja. Keselamatan dan kesehatan kerja 

merupakan salah satu program kepedulian 

perusahaan. 

Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 

merupakan kegiatan penting dalam seluruh bidang 

kegiatan perusahaan. Penanggung jawab 

penyelenggaraan keselamatan dan kesehatan kerja 

di perusahaan tidak bertanggung jawab langsung 

kepada perwakilan keselamatan kerja, namun 

merupakan penanggung jawab setiap departemen 

atau staf. Hal ini disebabkan penerapan standar 

ketenagakerjaan yang memenuhi persyaratan 

keselamatan dan kesehatan kerja dimulai dari 

penerapan itu sendiri. Perusahaan yang baik 

menerapkan kesehatan dan keselamatan kerja 

dengan baik dan benar. Penerapan keselamatan dan 

kesehatan kerja di perusahaan dengan baik dan 

benar menjamin keselamatan dan kesehatan kerja 

sehingga karyawan merasa aman dan terlindungi 

dari kecelakaan kerja, dalam situasi seperti ini 

kinerja karyawan diharapkan dapat meningkat 

(Hidayat : 2015). 

Kesehatan kerja adalah spesialisasi ilmu dan 

praktik kesehatan yang mengevaluasi faktor-faktor 

penyebab penyakit di lingkungan kerja dan di 

perusahaan melalui pengukuran yang hasilnya 

digunakan sebagai dasar tindakan perbaikan dan 

bila perlu pekerjaan pencegahan lingkungan kerja. 
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Sehingga karyawan dan masyarakat sekitar 

perusahaan terlindungi dari bahaya pekerjaan dan 

dapat merasakan tingkat kesehatan yang setinggi-

tingginya (Kuswana: 2014). 

Faktor selanjutnya adalah disiplin kerja. 

Disiplin kerja adalah ketaatan terhadap aturan atau 

praktik, baik tertulis maupun tidak tertulis dalam 

suatu organisasi atau masyarakat. (Napitupulu: 

2015). Disiplin kerja merupakan salah satu 

tanggung jawab fungsional seorang manajer, 

karena semakin disiplin seorang karyawan maka 

semakin tinggi hasil kerjanya dan semakin baik 

pula hasil kerja karyawan tersebut. 

Disiplin adalah suatu keadaan pada diri 

individu, apabila individu tersebut dapat bertingkah 

laku sesuai dengan norma dan tingkah laku yang 

telah ditetapkan, sehingga tanpa adanya hukuman 

atau perintah, individu mampu bertingkah laku 

dengan memilih perbuatan yang ditetapkan atau 

yang semestinya. Untuk itu perlu usaha dalam 

menimbulkan disiplin kerja dan kesadaran akan 

disiplin kerja karyawan terutama peningkatan 

disiplin diri, karena disiplin yang paling baik 

adalah disiplin diri.  

Selain itu, harus diberikan bukti bahwa 

terdapat hubungan antara produktivitas kerja dan 

disiplin kerja. karyawan pada umumnya memiliki 

rasa percaya diri yang kuat dan tidak ingin dibatasi 

oleh peraturan atau ketentuan yang ketat. Oleh 

karena itu, para karyawan pada umumnya tidak 

mau didisiplinkan oleh perusahaan tempat mereka 

bekerja karena menimbulkan keterbatasan dalam 

diri mereka. Beberapa karyawan tidak ingin diatur 

oleh aturan yang ketat. 

Mereka sering melakukan tindakan di luar 

kendali. Seperti, tidak tiba di tempat kerja tepat 

waktu, bekerja dengan kecepatannya sendiri tanpa 

mempertimbangkan lingkungan kerja, atau tiba di 

rumah pada waktu yang tidak tepat. Jika perilaku 

seperti ini terus berlanjut, maka disiplin perusahaan 

akan hancur dan ini merupakan risiko yang tidak 

boleh dianggap enteng dalam perusahaan. 

Manajemen harus menetapkan aturan ketat yang 

harus dipatuhi oleh semua karyawan untuk 

mengatur dan meningkatkan perilaku mereka guna 

menciptakan situasi yang menguntungkan. 

Pada saat melakukan observasi yang 

dilakukan di lokasi penelitian PT Yasmina Pilar 

Utama dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan 

masih rendah dan belum maksimal serta memenuhi 

harapan perusahaan. Berikut tabel kinerja 

karyawan: 

 
Penulis menggunakan rangkuman evaluasi 

kinerja karyawan yang dilakukan di perusahaan 

untuk mengevaluasi kinerja karyawan dalam 

evaluasi kinerja berdasarkan hasil rata-rata evaluasi 

kinerja dari 483 karyawan, yang dapat dijadikan 

pertimbangan dengan hasil evaluasi kinerja 

karyawan. Rangkuman triwulan 1 sampai 4, 

periode 2020-2022 dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Berdasarkan tabel di atas terdapat perbedaan 

data kinerja karyawan triwulan 1 sampai 4, periode 

tahun 2020-2022 yang berarti tugas yang diberikan 

kurang maksimal sehingga mempengaruhi 

indikator kinerja. karyawan harus terus 

mengoptimalkan pelaksanaan tugas yang diberikan 

kepadanya sedemikian rupa sehingga tujuan 

dengan standar klasifikasi baik dengan rentan nilai 

>9,25 – 9,75, dapat tercapai melalui tugas dan 

tanggung jawabnya. 

Sehingga untuk menjaga kualitas kinerja 

karyawan atasan harus lebih sering memperhatikan 

karyawan karena perhatian dari atasan akan 

meningkatkan kuantitas kinerja karyawan. 

Karyawan menangani tugas dan tanggung jawab 

mereka dengan baik, dalam bentuk keberhasilan 

dan kegagalan maka suatu proses yang dilakukan 

karyawan dalam tugasnya mencapai hasil sesuai 

yang telah ditetapkan. 

Selanjutnya, kinerja yang dapat optimal, 

apabila seluruh karyawan mematuhi peraturan-

peraturan perushaan, ketepatan waktu dalam 

bekerja, penggunaan waktu secara efektif, 
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tanggung jawab dalam bekerja. Dalam usaha 

mecapai kinerja karyawan yang baik cara yang 

dapat dilaksanakan dengan ketepatan waktu dalam 

bekerja. Karyawan  bekerja dengan baik dan 

tanggung jawab dalam bekerja apabila karyawan 

melaksanakan peraturan perusahaan. Agar 

motivasi karyawan selalu tinggi maka diperlukan 

peraturan dan sanksi dalam perusahaan. 

Sehingga tidak kehilangan waktu (lost time) 

dalam bekerja karyawan dapat mengerjakan 

tugasnya sesuai waktu yang ditentukan oleh 

perusahaan. Salah satu kerugian yang sering terjadi 

di perusahaan adalah lost time. Definisi lost time 

adalah kondisi dimana mesin tidak beroperasi 

karena kerusakan mesin, gangguan proses berkerja 

seperti, mesin polisher rusak, mesin vacuum rusak, 

mesin katrol gondola crane rusak. Sehingga dapat 

menyebabkan terhambatnya karyawan dalam 

bertugas. 

Pada saat melakukan observasi ke lapangan, 

penulis membuat wawancara pra-survey kepada 

beberapa karyawan yang terikat dengan 

keselamatan dan kesehatan kerja, dan penulis 

mendapat beberapa permasalahan yang ditemukan 

pada PT. Yasmina Pilar Utama mengenai 

keselamatan dan kesehatan kerja yang terjadi 

disana. Beberapa permasalahan itu adalah adanya 

kendala keselamatan dan kesehatan kerja yang 

kurang peduli karyawan terhadap keselamatan dan 

kesehatan kerja dan kurangnya peralatan dalam 

menjalankan pekerjaan sehingga permasalahan ini 

berdampak pada kinerja karyawan Berikut penulis 

jabarkan lebih rincinya dalam tabel: 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 

hasil pra-survey mengenai keadaan keselamatan 

dan kesehatan kerja di lingkungan kerja PT. 

Yasmina Pilar Utama diihat dari kurangnya 

komunikasi pengawasan terhadap keselamatan dan 

kesehatan kerja, mengenai yang dibutuhkan dalam 

keselamatan kerja yang tidak sesuai dengan standar 

operasional perusahaan, lalu mengenai 

pemeliharaan sedikitnya alat keselamatan dan 

kesehatan kerja yang memadai dan pengetahuan 

karyawan tentang keselamatan dan kesehatan kerja 

sangat minim, kemudian mengenai kondisi kerja 

perlu mendapatkan perhatian yang sama dengan 

kondisi fisik, jadwal dan peralatan. Keterlibatan 

secara aktif dari manajemen perusahaan sangat 

penting artinya bagi terciptanya perbuatan dan 

kondisi kerja yang aman. Dari penjabaran diatas 

dapat diartikan bahwa hasil penilaian keselamatan 

dan kesehatan kerja pada PT. Yasmina Pilar Utama 

masih rendah, maka dapat dilihat bahwa kinerja 

karyawan pada PT. Yasmina Pilar Utama masih 

belum optimal.  

Faktor selanjutnya faktor disiplin kerja 

mempengaruhi sumber daya manusia. Disiplin 

kerja merupakan fungsi manajemen SDM yang 

paling penting dan menjadi kunci dalam mencapai 

tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit 

mencapai tujuan yang maksimal. Disiplin kerja 

dapat dipandang sebagai sesuatu yang sangat 

bermanfaat baik bagi perusahaan maupun 

karyawannya. Menurut Hasibuan (2016:193), 

“disiplin kerja adalah kesadaran dan kemauan 

seseorang untuk menaati segala peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”. 

Disiplin kerja memegang peranan penting 

dalam membentuk kinerja karyawan, karena 

disiplin mengarah pada perilaku karyawan yang 

sesuai dengan harapan perusahaan tidak 

bertentangan dengan organisasi, departemen atau 

peraturan yang ditetapkan perusahaan untuk 

mencapai tujuan yang dapat dicapai. 

Oleh karena itu, diasumsikan bahwa setiap 

perusahaan dapat mengikuti aturan yang telah 

ditetapkan. Namun karyawan PT Yasmina Pilar 

Utama belum sepenuhnya mematuhi peraturan 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan, hal ini 

terlihat dari hasil partisipasi karyawan yang kurang 

menyadari pentingnya kedisiplinan. Berikut 

rangkuman partisipasi karyawan PT Yasmina Pilar 

Utama: 
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Berdasarkan data kehadiran karyawan PT 

Yasmina Pilar Utama tahun 2020-2022 terlihat 

persentase ketidakhadiran, izin, sakit dan 

keterlambatan karyawan mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Jumlah pendatang yang terlambat 

diketahui terus meningkat setiap tahunnya. Jadi 

dapat dikatakan bahwa karyawan pada perusahaan 

ini memiliki kedisiplinan yang buruk, yaitu 

meningkatnya keterlambatan karena adanya 

karyawan yang tidak menaati aturan yang telah 

ditetapkan, misalnya tidak datang tepat waktu 

yaitu, pada pukul 06:00, pada waktu yang 

seharusnya, dan muncul lagi saat pulang jam 14.30. 

Walaupun mengalami perubahan dari tahun ke 

tahun, namun hal tersebut menyebabkan penurunan 

kinerja karyawan sehingga berdampak pada 

rendahnya disiplin kerja. 

Sehingga semakin tinggi tingkat kedisiplinan 

karyawan dalam mematuhi semua peraturan 

perusahaan dapat dilihat dari masuk kerja tepat 

waktu, penggunaan waktu secara efektif, menaati 

peraturan perusahaan, semangat kerja yang tinggi, 

bertanggung jawab dalam bekerja, dan menerima 

sanksi bila melanggar, maka akan semakin 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Karyawan yang disiplin pada akhirnya akan 

berhasil dengan baik karena mereka menggunakan 

jam kerjanya sebaik mungkin untuk melakukan 

pekerjaannya sesuai pedoman perusahaan. Namun 

pendapat tersebut tidak diamini oleh para karyawan 

PT Yasmina Pilar Utama, ada pula yang tidak 

disiplin dalam kehadirannya dan efisiensi kerja 

para karyawan mulai menurun 
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3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala 

atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid apabila alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang 

diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka 

instrument dikatakan valid. Jika r-hitung < 

r-tabel maka instrumen dikatakan tidak 

valid. Adapun rumus yang digunakan dalam 

melakukan pengujian ini  

 
2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback 

(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268) 

menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan 

dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan 

positivistic (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan 

data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukan data yang 

tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus metode 

chronbacht alpha 

 
 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 
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variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Dari tabel diatas, maka variabel 

keselamatan dan kesehatan kerja (X1) diperoleh 

nilai ʳhitung > ʳtabel (0, 216), maka semua item 

pernyataan dinyatakan valid. Dengan begitu 
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maka kuesioner tersebut dapat untuk diolah 

sebagai data penelitian. 

 
Dari tabel diatas, maka variabel disiplin 

kerja (X2) diperoleh nilai ʳhitung > ʳtabel (0, 

216), maka item pernyataan dinyatakan valid. 

Dengan begitu maka kuesioner tersebut dapat 

untuk diolah sebagai data penelitian 

 
Dari tabel diatas, maka variabel kinerja 

karyawan (Y) diperoleh nilai ʳhitung > ʳtabel (0, 

216), maka semua item pernyataan dinyatakan 

valid. Dengan begitu maka kuesioner tersebut 

dapat diolah sebagai data penelitian. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Dari hasil pengujian tabel diatas, 

menyatakan bahwa variabel keselamatan dan 

kesehatan kerja (X1), disiplin kerja (X2), 

kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal 

ini dibuktikan dengan masing-masing variabel 

memiliki nilai cronbatch alpha lebih dari 0,600 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Dari hasil pengujian tabel diatas, 

diasilkan nilai signifikansi (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka dapat diasumsikan 

distribusi persamaan pada uji ini dinyatakan 

tidak normal 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Dari hasil pengujian multikolonieritas 

pada tabel diatas dihasilkan nilai tolerance 

variabel kesehatan dan keselamatan kerja 

sebesar 0,361 dan disiplin kerja sebesar 

0,361 nilai yang dihasilkan kurang dari 1, 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 4, October 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1994-2005 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2002 

 

dan nilai variance inflation factor (VIF) 

variabel kesehatan dan keselamatan kerja 

sebesar 2,771 dan disiplin kerja sebesar 

2,771 nilai yang dihasilkan kurang dari 10. 

Dengan demikian model regresi ini 

dinyatakan tidak ada gangguan 

multikolonierita 

3) Uji Autokorelasi  

 
Hasil, du < d < 4-du = 1,6928 < 1,915 

< 2,3072. Dari hasil pengujian dengan 

menggunakan uji durbin watson atas 

residual persamaan regresi diperoleh 

dhitung sebesar 1,6928 < 1,915 < 2,3072. 

Sebagai pedoman umum durbin watson 

berkisar 0 dan 4. Maka berdasarkan nilai uji 

statistik durbin watson dalam penelitian ini 

sebesar 1,6928 < 1,915 < 2,3072. Sehingga 

tidak ada autokorelasi 

 

4) Uji Heteroskedastisitas  

 
Dari hasil pengujian tabel diatas, glejser 

test model pada variabel keselamatan dan 

kesehatan kerja (X1) diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,043 dan disiplin kerja 

(X2) diperoleh nilai signifikansi sebasar 

0,264 dimana keduanya nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression 

model pada data ini tidak ada gangguan 

heterokedaktisitas, maka model regresi 

layak dipakai sebagai data penelitian 

 

d. Analisis Regresi Linier Sederhana  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 

Y = 18.349 + 0.547X1. Dari persamaan diatas 

dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 18.349 

diasumsikan bahwa jika variabel 

keselamatan dan kesehatan kerja (X1) 

tidak ada maka telah terdapat nilai kinerja 

karyawan (Y) sebesar 18.349 point. 

b. Nilai koefisien regresi variabel 

keselamatan dan kesehatan kerja (X1) 

sebesar 0.547 diasumsikan apabila 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel disiplin kerja (X2), maka 

setiap perubahan 1 point pada variabel 

keselamatan dan kesehatan kerja (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0.547 point. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 11.445 + 0.142X1 + 0.574X2. Dari 

persamaan diatas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 11.445 diartikan 

bahwa jika variabel keselamatan dan 

kesehatan kerja (X1) dan disiplin kerja 

(X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja 

karyawan (Y) hanya akan menilai sebesar 

11.445 point. 

b. Nilai keselamatan dan kesehatan kerja 

(X1) 0.142 diartikan bila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel 

disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 

1 point pada variabel keselamatan dan 

kesehatan kerja (X1) akan mengakibatkan 
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terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0.142 point. 

c. Nilai disiplin kerja (X2) 0.574 diartikan 

bila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel keselamatan dan 

kesehatan kerja (X1), maka setiap 

perubahan 1 point pada variabel disiplin 

kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0.574 point. 

 

 

 

e. Koefisien Korelasi  

 

Maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 6,139 artinya jika 

Motivasi Kerja (X1), Komepensasi 

Karyawan (X2) adalah nol, maka kinerja 

karyawan yang dihasilkan adalah 6,139 

sehingga asumsi variabel-variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan dianggap tetap. 

2) Koefisien regresi variabel Motivasi Kerja 

(X1) sebesar 0,571 maka dapat dikatakan 

bahwa setiap bertambahnya variabel 

Motivasi Kerja (X1) sebesar satu satuan, 

sehingga akan meningkatkan Kinerja 

Karyawan (Y). 

3) Koefisien regresi variabel Kompensasi 

Karyawan (X2) sebesar 0,251 maka dapat 

dikatakan bahwa setiap bertambahnya 

variabel Kompensasi karyawan (X2) 

sebesar satu satuan, sehingga akan 

meningkatkan Kinerja Karyawan (Y). 

 

f. Analisis Koefisien Korelasi  

 
Dari hasil pengujian tabel diatas, 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,551 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,40 

s/d 0,599 maka kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang sedang 

 
Dari hasil pengujian tabel diatas, 

dihasilkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,624 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,60 

s/d 0,799 maka kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang kuat 

 
Dari hasil pengujian tabel diatas, 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,630 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,60 

s/d 0,799 maka kedua variabel keselamatan dan 

kesehatan kerja dan disiplin kerja memiliki 

tingkat hubungan yang sedang 

 

g. Koefisien Determinasi 

 
Dari hasil pengujian tabel diatas, 

dihasilkan nilai koefisien determinasi sebesar 

0,303 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

keselamatan dan kesehatan kerja (X1) 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) 

sebesar 30.3%. Sisanya sebesar (100-30.3%) = 

69.7% dipengaruhi faktor lain. 

 
Dari hasil pengujian tabel diatas, 

dihasilkan nilai koefisien determinasi sebesar 

0,397 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

keselamatan dan kesehatan kerja (X1) dan 
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disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 39.7%. 

Sisanya sebesar (100-39.7%) = 60.3% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan 

penelitian 

 

h. Uji Hipotesis 

 
Dari hasil pengujian tabel diatas 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5.936 

> 1.664). Hal tersebut juga diperkuat dengan 

nilai signifikansi < 0.050 atau (0.000 < 

0.050). Dengan demikian maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 

kinerja karyawan 

 
Dari hasil pengujian tabel diatas 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7.188 

> 1.664). Hal tersebut juga diperkuat dengan 

nilai signifikansi < 0.050 atau (0.000 < 

0.050). Dengan demikian maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

 
Dari hasil pengujian tabel diatas 

diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(26.316 > 2.720), hal ini juga diperkuat 

dengan signifikansi 0.000 atau (0.000 < 

0.050). Dengan demikian maka H0 ditolak 

dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara keselamatan dan kesehatan 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada metode penelitian 

dan hasil analisis pembahasan pada pengaruh 

keselamatan dan kesehatan kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi Y =18.349 + 0.547X1, nilai 

koefisen korelasi sebesar 0.551 maka kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang 

sedang. Nilai koefisien determinasi sebesar 

30.3% dan uji hipotesis t hitung > t tabel atau 

(5.936 > 1.664). Dengan demikian maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan 

keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

b. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 

12.008 + 0.703X2, nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,624 maka kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 38.9% dan uji hipotesis t 

hitung > t tabel atau (7.188 > 1.664). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

c. Keselamatan dan kesehatan kerja dan disiplin 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

dengan persamaan regresi Y = 11.445 + 

0.142X1 + 0.574X2, nilai koefisien korelasi 

sebesar 0.630 maka memiliki tingkat 

hubungan yang sedang. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 39.7%, nilai F hitung > F 

tabel atau (26.316 > 2.720). Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H3 diterima. 

Menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara keselamatan 

dan kesehatan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 
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